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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh bermain alat 
musik terhadap kecerdasan interpersonal anak pada kelompok B di TK Aisyiyah 
Gonilan Kartasura, Sukoharjo Ajaran 2016/2017. Metode penelitian ini adalah 
metode kuantitatif, menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan desain 
penelitian pre- experimental design. Penelitian pre-experimental design dengan 
bentuk one group pretest-posttest design. Penelitian ini dilakukan di TK Aisyiyah 
Gonilan Kartasura Sukoharjo. Subjek dalam penelitian ini adalah kelompok B2 TK 
Aisyiyah Gonilan dengan jumlah 18 anak. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini dilakukan melalui observasi, yaitu Participant Observation. Teknik 
analisis data pada penelitian ini menggunakan ttest dengan bantuan program SPSS 
16.0  for windows. Hasil analisis data menggunakan ttest di peroleh thitung   -13.777 ≤  
ttabel 1.740 maka H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh bermain 
alat musik terhadap kecerdasan interpersonal anak. 
 




The purpose of this study was to determine the effect of the interpersonal 
playing a musical instrument in group B children in kindergarten Aisyiyah Gonilan 
Kartasura Sukoharjo Academic Year 2016/2017. This research method is 
quantitative method, using a type of experimental research study design with pre-
experimental design. Pre-experimental research design to form one group pretest-
posttest design. This research was conducted in kindergarten Aisyiyah Gonilan 
Kartasura Sukoharjo. Subjects in this study were a group B kindergarten Aisyiyah 
Gonilan with the number of 18 children. Data collection techniques in this research 
was conducted through observation, namely participant observation. Data analysis 
techniques in this study using ttest with SPSS 16.0 for Windows. The results of data 
analysis using ttest obtained thitung - 13.777 ≤ ttabel 1.740 then Ho rejected and Ha 
accepted which means there is the influence of playing a musical instrument to the 
interpersonal intelligence of children. 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan anak usia dini yang selanjutnya disingkat PAUD adalah 
suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan 
usia 6 (enam) tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 
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untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan baik jasmani maupun rohani 
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
(Permendikbud, 2015:3). 
Anak-anak memiliki kemampuan dan kecerdasan dengan tingkat yang 
berbeda-beda, bahkan ada beberapa anak yang memiliki kecerdasan lebih dari 
satu. Setiap anak dilahirkan dengan potensi dan bakat masing-masing. Menurut 
Howard Gardner dalam buku Takdiroatun Musfiroh (2008:1.7) dijelaskan 
bahwa terdapat beberapa kecerdasan majemuk (multiple intelligences). 
Salah satu kecerdasan yang dikembangkan dalam pembelajaran di TK, 
KB, Play Group baik sekolah formal, informal, maupun non formal adalah 
kecerdasan interpersonal. Kecerdasan interpersonal merupakan kecerdasan yang 
sangat perlu dikembangkan dan diasah pada anak usia dini.  
Pendidikan anak usia dini (PAUD) diharapkan dapat menjadi wadah 
untuk mengembangkan kecerdasan interpersonal anak, dengan menyediakan 
lingkungan yang kondusif dan menstimulasi dengan baik untuk merangsang 
otak dan kecerdasan yang dimiliki anak. Diharapkan pendidikan anak usia dini 
(PAUD) dan pendidik dapat menjadi sarana yang efektif untuk 
mengembangkan kecerdasan anak, khususnya kecerdasan interpersonal yang 
tentunya disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak. Apabila kecerdasan 
interpersonal anak kurang berkembang maka akan mempengaruhi 
perkembangan sosial emosional anak, sehingga anak akan mengalami kesulitan 
dan keterlambatan dalam perkembangan sosial emosionalnya, terutama dalam 
hubungannya dengan orang lain. 
Anak yang lemah kecerdasan interpersonalnya cenderung tidak peka, 
tidak peduli, egois dan suka menyinggung orang lain (Wili, 2014:36). Sehingga 
anak akan mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan masyarakat dan anak 
akan kesulitan dalam bersosialisasi dengan lingkungan disekitarnya, karena 
efeknya adalah masyarakat tidak dapat menerimanya. 
Pengembangan kecerdasan interpersonal dapat dilakukan melalui 
bermain alat musik. Selain itu, dengan kegiatan-kegiatan yang dapat 
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meningkatkan rasa sosial yang tinggi, dan yang dapat berhubungan langsung 
dengan masyarakat. 
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di TK Aisyiyah Gonilan 
pada kelompok B yang pembelajarannya sebagian besar hanya di kelas saja. 
Kemudian kecerdasan interpersonal yang dikembangkan disana dirasa peneliti 
masih kurang dan belum bervariasi.  
Berdasarkan permasalahan di TK Aisyiyah Gonilan tersebut peneliti 
melakukan penelitian dengan menggunakan bermain alat musik untuk 
menumbuhkan dan mengembangkan kecerdasan interpersonal anak kelompok 
B. Bermain alat musik disini dibatasi dengan bermain alat musik perkusi, 
karena musik memang banyak macam dan jenisnya. Bermain alat musik 
khusunya alat musik perkusi, diharapkan dapat mengembangkan kecerdasan 
interpersonal anak dan menumbuhkan rasa kepedulian terhadap orang lain, serta 
kerjasama tim. 
Menurut KBBI (2007) alat merupakan benda yang dipakai untuk 
mengerjakan sesuatu. Sedangkan musik dalam KBBI (2007:766) musik 
merupakan ilmu atau seni menyusun nada atau suara di urutan kombinasi, dan 
hubungan temporal untuk menghasilkan komposisi (suara) yang mempunyai 
kesatuan dan kesinambungan; nada atau suara yang disusun demikian rupa 
sehingga mengandung irama, lagu, dan keharmonisan (terutama yang 
menggunakan alat-alat yang dapat menghasilkan bunyi-bunyi itu). 
Alat musik itu sendiri merupakan suatu instrumen yang dibuat atau 
dimodifikasi untuk tujuan menghasilkan musik. pada dasarnya segala sesuati 
yang dapat memproduksi suara, dan dengan cara tertentu bisa diatur oleh 
musisi, dapat disebut juga dengan alat musik. Pada penelitian ini alat musik 
yang digunakan lebih dikhususkan pada alat musik perkusi. Alat musik perkusi 
sering juga disebut alat musik tabuh yang berarti alat musik yang menghasilkan 
suara dengan cara dipukul, ditabuh, digoyang, digosok-gosokan atau dengan 
cara lain yang membuat objek bergetar maupun mengeluarkan suara lain 
Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu, adapun penelitian 
terdahulu yang relevan diantaranya yaitu: 
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Penelitian yang dilakukan oleh Sri Nurgiyanti (2013) dengan judul 
“Pengaruh permainan alat musik perkusi terhadap persepsi bunyi irama pada 
anak kelompok B TK ABA Ngabean I Kemusuh Banyurejo Tempel Sleman 
Yogyakarta”. Ditinjau dari hasil permainan anak setelah dilakukan treatment, 
juga terdapat perbedaan nilai antara kelompok kelompok eksperimen yang 
bermain dengan menggunakan alat musik perkusi dan kelompok kontrol yang 
tidak menggunakan alat musik perkusi. Hasil perhitungan statistik dengan 
bantuan komputer SPSS 18 for windows menunjukkan perolehan mean 
kelompok 76 eksperimen sebesar 5,33 dan mean yang diperoleh kelompok 
kontrol sebesar 4,72 perhitungan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 
bermaina alat musik perkusi kelompok eksperimen lebih tinggi dari kelompok 
kontrol. Berdasarkan hasil analisis data, terdapat perbedaan mean yang 
diperoleh kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, setelah dilakukan uji t, 
hasilnya menunjukkan nilai signifikan t. Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa permainan alat musik perkusi berpengaruh terhadap persepsi bunyi 
irama pada anak kelompok B TK ABA Ngabean, Kemusuh, Banyurejo, 
Tempel, Sleman, Yogyakarta. 
Penelitian yang dilakukan oleh Anitalia Destriati (2014) dengan judul 
“Meningkatkan kecerdasan interpersonal anak melalui Metode proyek pada 
anak kelompok B TK Kusuma Baciro Gondokusuman Yogyakarta”. Hasil 
analisis data diperoleh bahwa Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa kecerdasan interpersonal anak Kelompok B TK Kusuma Baciro dapat 
ditingkatkan melalui metode proyek. Meningkatkanya kecerdasan interpersonal 
anak dapat dilihat dari hasil observasi sebelum tindakan rata-rata kelas yang 
diperoleh adalah 46,6% pada Siklus I menjadi 51,57%, dan pada pelaksanaan 
Siklus II menjadi 80,53%. 
Penelitian yang dilakukan oleh Cicilia Pascadina Trie Aprilian (2014) 
dengan judul “Kemampuan Kognitif Anak Dalam Aktivitas Seni Musik Di 
Kelompok B Tk Bhakti Siwi Soran”. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pada sebelum dilakukan observasi awal, 
kemampuan kognitif anak kelompok B TK Bhakti Siwi belum sesuai dengan 
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tahapan indikator pengamatan aspek kognitif. Kemampuan kognitif anak 
ditunjukkan dengan kemampuan pengetahuan tentang mengenal lagu, 
mengingat lagu, memahami makna lagu, dan mengekspresikan lagu ke dalam 
gerakan ritmis. Sementara pemahaman yang mencerminkan kemampuan 
kognitif anak ditunjukkan dengan pemahaman anak terhadap sebuah lagu yang 
diajarkan dengan menyanyikan kembali lagu, kepekaan terhadap ritme pada 
suatu lagu. Terbukti, musik dapat mengembangkan kemampuan kognitif anak. 
Dengan demikian, anak-anak yang mempelajari seni sejak dini perkembangan 
kognitifnya lebih optimal. 
2. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kuantitatif 
dengan jenis penelitian eksperimen. Menurut Sugiyono (2014:72) penelitian 
eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk 
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 
terkendali. Kemudian desain pada penelitian ini adalah pre-experimental design 
dengan bentuk One Group Pretest-Posttest. 
Subjek pada penelitian ini adalah anak kelompok B di TK Aisyiyah 
Gonilan Kartasura Sukoharjo, dengan jumlah 18 anak. Tempat penelitian yaitu 
di TK Aisyiyah Gonilan Kartasura Sukoharjo dan waktu pelaksanaan peneltian 
ini dimulai pada tahun pelajaran 2016/2017, yang dimulai dari persiapan 
penelitian sampai dengan penyusunan laporan penelitian. Teknik pengumpulan 
data dilakukan dengan participant observation dimana peneliti dalam penelitian 
ini peneliti ikut terlibat dalam kegiatan. 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 
teknik analisis data deskriptif dan inferensial. Teknik analisis data deskriptif 
dilakukan dengan memberikan skoring, menurut Riduwan (2010: 95) data 
mentah yang didapat diklasifikasikan kemudian dipredikat. Skoring pada 
penelitian ini digunakan untuk mengklasifikasikan kecerdasan interpersonal 
anak dengan pemberian skor pada setiap butir-butir amatan. Selain itu, teknik 
ini dilakukan dengan menjumlah skor masing-masing anak, menentukan rata-
rata pada observasi awal dan observasi akhir. Teknik analisis data inferensial 
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pada penelitian ini dilakukan dengan menentukan hipotesis, menentukan taraf 
signifikan, menentukan kriteria penilaian, menentukan uji statistik dan 
kesimpulan. Uji statistik dilakukan dengan menggunakan ttest melalui program 
SPSS 16.0 for windows. 
Hasil analisis data yang diolah menggunakan program SPSS 16.0 for 
windows disimpulkan dengan ketentuan : 
Ho ditolak  apabila thitung>ttabelatau  thitung< -ttabel 
Ho diterima apabila -ttabel thitung≤ttabel 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil tabulasi data dari observasi awal dapat diketahui bahwa jumlah 
skor kecerdasan interpersonal anak TK Aisyiyah Gonilan sebelum eksperimen 
adalah 220 dengan nilai rata-rata 12,2222222 dan nilai tertinggi 15 sedangkan 
nilai terendahnya 8. Skor kecerdasan interpersonal anak sebelum perlakuan atau 
eksperimen dibagi berdasarkan skor 1-4, skor 1 jika belum berkembang, skor 2 
mulai berkembang, skor 3 berkembang sesuai harapan, skor 4 berkembang 
sangat baik. Berikut adalah tabel dan histogram hasil pengkategorian 
kecerdasan interpersonal anak sebelum eksperimen : 
Tabel 1.1 Hasil Pengkategorian Data Kecerdasan Interpersonal Anak 
Sebelum Dilakukan Eksperimen 
Interval Frekuensi Prosentase Kategori 
< 9 1 5,60% Belum berkembang 
≥ 9 - < 15 17 94,4% Mulai berkembang 
≥ 15 - < 21 - - 
Berkembang sesuai 
harapan 
≥ 21 - - 
Berkembang sangat 
baik 




Gambar 1.1 Histogram Data kecerdasan interpersonal Anak Sebelum Dilakukan 
Eksperimen 
Berdasarkan tabel dan gambar histogram diatas, dapat dilihat bahwa 
sebelum dilakukan eksperimen atau perlakuan, ada anak yang mempunyai 
kecerdasan interpersonal dengan kategori belum berkembang atau dengan 
interval < 9, yaitu hanya 1 orang dan ada 17 anak yang mempunyai kecerdasan 
interpersonal dengan kategori mulai berkembang dengan interval ≥ 9 - < 15 dan 
prosentasenya sebesar 94,4%. Kemudian belum ada anak yang masuk dalam 
kategori berkembang sesuai harapan yang intervalnya >15 - < 21 serta belum 
ada juga anak yang berkembang sangat baik dengan interval ≥ 21. 
Hasil tabulasi data observasi setelah dilakukan eksperimen dapat 
diketahui bahwa jumlah skor kecerdasan interpersonal seluruh anak adalah 303, 
dengan nilai rata-rata adalah 16,83, nilai tertinggi adalah 21 dan nilai 
terendahnya adalah 14. Skor kecerdasan interpersonal anak setelah dilakukan 
eksperimen dikategorikan menjadi 4 yaitu; belum berkembang (BB), mulai 












      < 9 ≥ 9 - < 15 ≥ 15 - < 21 ≥ 21 
Perkembangan Awal Kecerdasan Interpersonal 
BB MB BSH BSB 
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(BSB). Kemudian hasil dari pengkategorian skor kecerdasan interpersonal anak 
setelah dilakukan eksperimen ada dalam table dan histogram berikut ini:  
Tabel 4.3 Hasil Pengkategorian Kecerdasan Interpersonal Anak 
Setelah Eksperimen  
Interval Frekuensi Prosentase Kategori 
< 9 - - 
Belum 
berkembang 
≥ 9 - < 15 3 16,7% 
Mulai 
berkembang 




≥ 21 1 5,5% 
Berkembang 
sangat baik 
Jumlah 18 100 %  
 
 
Gambar 4.3 Histogram Data Perkembangan Kecerdasan Interpersonal Anak 












      < 9 ≥ 9 - < 15 ≥ 15 - < 21 ≥ 21 
Perkembangan Akhir Kecerdasan Interpersonal 
BB MB BSH BSB 
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Berdasarkan Tabel 4.3 dan histogram diatas dapat dilihat bahwa setelah 
dilakukan eksperimen, perkembangan kecerdasan interpersonal anak tidak ada 
yang belum berkembang dan ada 3 anak yang mulai berkembang dengan 
interval ≥ 9 – < 15 dan prosentase 16,7%, kemudian ada 14 anak dengan 
kategori berkembang sesuai harapan dengan interval ≥ 15 - < 21 dan prosentase 
77,8%, dan terdapat 1 anak yang mempunyai perkembangan kecerdasan 
interpersonal dengan kategori berkembang sangat baik dengan interval ≥ 21 dan 
prosentasenya 5,5%.   
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan t-tes, maka  
diperoleh thitung  -13.777 ≤ ttabel 1.740 maka H0 ditolak dan Ha diterima yang 
berarti terdapat pengaruh bermain alat musik perkusi terhadap kecerdasan 
interpersonal anak. Hal ini disebabkan karena skor hasil observasi setelah 
perlakuan lebih tinggi dibandingkan dengan skor observasi sebelum perlakuan. 
Skor observasi setelah perlakuan lebih tinggi karena peneliti melakukan tanya 
jawab dan juga melakukan observasi sebelumnya, sehingga peneliti lebih 
mengetahui kemampuan anak. Selain itu peneliti memberikan apersepsi dan 
pengetahuan tambahan tentang topik yang akan peneliti teliti. Peneliti juga 
mengajak anak untuk melakukan pembelajaran bermain alat musik perkusi 
secara bersama-sama, karena kecerdasan interpersonal dapat ditumbuhkan 
hanya dengan mengajak anak untuk terbiasa dapat berkomunikasi, beradaptasi 
dan bekerjasama dengan teman yang lainnya. Peneliti dalam penelitian ini juga 
mengenalkan alat-alat serta bahan yang akan digunakan untuk bermain alat 
musik perkusi, kemudian anak juga diberikan kesempatan untuk memilih 
sendiri alat-alat apa saja yang ingin mereka gunakan untuk bermain alat musik 
perkusi. Selain itu anak juga diberi motivasi agar anak mengambil alat-alat yang 
telah dipilihnya tidak berebut dengan teman lainnya dan lebih hati-hati dalam 
menggunakannya serta tidak disalahgunakan dalam pemakaiannya. Hal ini 
disebabkan karena alat musik perkusi yang disediakan ada beberapa alat yang 
memang harus dimainkan secara hati-hati, oleh karena itu guru kelas maupun 
peneliti tetap memantau anak didiknya ketika anak didiknya sedang melakukan 
bermain alat musik perkusi. 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas peneliti memahami bahwa 
bermain alat musik perkusi dengan kegiatan meneruskan lirik lagu yang 
dilakukan secara berkelompok adalah kegiatan pembelajaran yang sangat cocok 
dan pas digunakan untuk menumbuhkan, mengembangkan kecerdasan 
interpersonal pada anak. Hal ini karena anak usia 5 tahun telah mengenal musik 
dan dapat melakukan kerjsama tim dalam sebuah kelompok. Pembelajaran 
bermain alat musik perkusi dapat memberikan anak lebih tertarik dan lebih 
antusias dalam mengikuti pembelajaran. Kondisi anak yang antusias dan tertarik 
ini akan memudahkan guru untuk memberikan pembelajaran kepada anak. 
Kecerdasan interpersonal yang ingin peneliti kembangkan akan lebih mudah 
dilakukan dengan kondisi tersebut. Terbukti ketika anak yang sebelumnya tidak 
mempunyai rasa empati, peduli , simpati, peka atau masih kurangnya kerjasama 
dan kekompakkan dalam berkelompok, ketika sudah dilakukan perlakuan 
dikemudian hari anak sudah mulai paham bagaimana cara menyikapi temannya 
yang sedang mengalami bantuan atau mengalami kesulitan, rasa empati anak, 
kepedulian anak, rasa sayang anak terhadap temannya lebih dapat terlihat. Anak 
yang sebelumnya selalu memilih-milih teman dalam bermain, sekarang sudah 
berkurang, untuk sekarang anak bisa bermain dengan teman-temannya secara 
bersama dan tanpa membedakan antara teman yang satu dengan yang lainnya 
serta saling membantu antara anak yang satu dengan lainnya, jadi ketika ada 
teman yang mengalami kesulitan atau membutuhkan bantuan, maka anak yang 
lainnya sudah mulai peka dan peduli untuk membantunya. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan program SPSS 
16.0 for windows menunjukkan bahwa rata-rata skor observasi sebelum 
perlakuan sebesar 12.2222 (mean = 12.2222 , SD= 2.15722) sedangkan rata-
rata skor observasi setelah perlakuan sebesar 16.8333 (mean = 16.8333 , SD= 
2.06512). Hasil analisis data dengan menggunakan t-test diperoleh thitung sebesar 
-13.777. Secara statistik dapat dilihat pada nilai thitung  -13.777 ≤ ttabel yaitu 1.740 
maka H0 ditolak yang berarti terdapat pengaruh bermain alat musik perkusi 
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terhadap kecerdasan interpersonal anak pada kelompok B di TK Aisyiyah 




Astuti, Wili. 2014. Bermain & Teknik Permainan. Solo Baru: Qinant 
Darmadi, Hamid. 2011. MetodePenelitianPendidikan. Bandung: Alfabeta.  
Departemen Pendidikan Nasional. 2007. Pengembangan Bakat Non Akademik. 
Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa 
Departemen Pendidikan Nasional. 2007. Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 
Ketiga. Jakarta: Balai Pustaka 
Hartati, Sofia. 2005. Perkembangan Belajar Pada Anak Usia Dini. Jakarta: 
Departemen Pendidikan Nasional 
Musbikin, Imam. 2009. Kehebatan Musik Untuk Mengasah Kecerdasan Anak. 
Jogjakarta: Power Books. 
Musfiroh, Takdirotun. 2005. Bermain Sambil Belajar Dan MengasahKecerdasan. 
Jakarta: DepartemenPendidikanNasional. 
.  .2008. PengembanganKecerdasanMajemuk. Jakarta: Universitas 
Terbuka.  
Nurgiyanti, Sri. 2013. Pengaruh Permainan Alat Musik Perkusi Terhadap Persepsi 
Bunyi Irama Pada Anak Kelompok B TK ABA Ngabean I Kemusuh 
Banyurejo Tempel Sleman Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: 
FakultasKeguruandanIlmuPendidikan, UniversitasNegeri Yogyakarta.  
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146 
tahun 2014. 2015. Pendirian Satuan Pendidikan Anak Usia Dini. 
Jakarta: Kemendikbud. 
Riduwan. 2010. Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian. Bandung: 
Alfabeta 
 
Sudijono, Anas. 2011. Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada. 
 
Sugiyono. 2011. MetodePenelitianKuantitatif,Kualitatif Dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 




Sujiono, YulianiNurani. 2009. KonsepDasarPendidikanAnakUsia Dini. Jakarta: PT 
Indeks. 
Suratno. 2005 Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini. Jakarta: Departemen 
Pendidikan Nasional 
Suyadi. 2014. TeoriPembelajaranAnakUsia Dini DalamKajianNeurosains. 
Bandung: PT RemajaRosdakarya. 
Tanjung, Husni Wardi. 2005. Bermain Melalui Gerak Dan Lagu Di Taman Kanak-
Kanak. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional 
Nurgiyanti, Sri. 2013. Pengaruh Permainan Alat Musik Perkusi Terhadap Persepsi 
Bunyi Irama Pada Anak Kelompok B TK ABA Ngabean I Kemusuh 
Banyurejo Tempel Sleman Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: 
FakultasKeguruandanIlmuPendidikan, UniversitasNegeri Yogyakarta.  
 
 
 
